BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini berada pada abad 21, yang ditandai
dengan terjadinya transformasi besar besaran dari masa agraris menuju
masa industri dan berlanjut ke masa berpengetahuan. Percepatan
peningkatan pengetahuan membutuhkan penyesuaian paradigma
pendidikan sesuai dengan kebutuhan kehidupan. Peningkatan potensi
peserta didik dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas
pendidikan melalui upaya pembaharuan sistem pedagogi, yaitu
perubahan dalam bertindak dari simple action ke arah comprehensive
action dan peralihan dominasi pengajaran tradisional menuju
pengajaran yang melibatkan langsung peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga peserta didik memiliki keterampilan dalam
memecahkan setiap masalah, mampu berkomunikasi serta memiliki
inovasi dalam berfikir.

Pendidikan abad 21 dituntut untuk menekankan pada critical
thinking dan problem solving, creativity dan innovation,
communication, collaboration, serta global awames. Dari ciri-ciri
tersebut diketahui bahwa kemampuan collaboration atau bekerja
sama menjadi salah satu hal yang harus diprioritaskan pada
pendidikan masa kini. Collaboration adalah suatu pembelajaran di
mana para siswa dengan variasi yang bertingkat bekerja sama
dengan kelompok kecil ke arah satu tujuan. Dalam kelompok ini,
para siswa saling membantu antara satu dengan dengan yang lain. '

' Risman Sikumbang, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam
Pembelajaran Abad 21, (Bogor: Ghalia Indonesia,Cet. 2, 2014),h.11-12.



Model pembelajaran yang dipandang mampu memfasilitasi
keterampilan abad 21 yaitu model pembelajaran student team
achievement division (STAD), model pembelajaran tersebut merupakan
model pembelajaran yang kreatif.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran student
team achievement division (STAD), mampu memfasilitasi keterampilan
yang dibutuhkan siswa dalam abad 21. Oleh karena itu, pada penelitian
ini menerapkan model pembelajaran student team achievement division
untuk meningkatkan kolaborasi belajar siswa.

Keterampilan kolaborasi mengarahkan para peserta didik agar
mereka memiliki keharmonisan hidup yakni hidup bersama dengan
sesama, saling menghargai pendapat dan dapat bekerja sama dalam
belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa collaboration adalah usaha
seorang pendidik dalam melatih peserta didik untuk bekerja sama
dalam kelompok yang bervariasi untuk membantu antara satu dengan
yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang, pendidik belum menggunakan metode student
team achievement division (STAD) guru hanya menggunakan
metode ceramah saja, dan tidak menyampaikan informasi yang
terkait dalam proses pembelajaran, contohnya tidak menyampaikan
indikator dalam proses pembelajaran, tidak memotivasi siswa, tidak
memberikan umpan balik, yang berdampak pada proses belajar
mengajar yang monoton dan tidak aktif di dalam kelas, serta hasil
belajarnya pun menurun.’

2 Wawancara dan Observasi, dengan Ibu Siti Sa’adah, S.Ag, (Guru Mata
Pelajaran Figih MA Ulumul Qur’an Kota Serang),pada selasa 02 Mei 2019 pukul
10.40 WIB.



Dengan menggunakan model pembelajaran yang guru gunakan
seperti metode ceramah, memiliki kelemahan seperti membuat siswa
jenuh dengan metode tersebut, saat proses pembelajaran di mulai, siswa
ada yang mengantuk, bermain hp, mengobrol dengan teman
sebangkunya, guru juga tidak menyampaikan indikator pembelajaran,
tidak memberikan umpan balik kepada peserta didik.

Dalam latar belakang di atas, model pembelajaran yang biasa
digunakan oleh seorang guru mata pelajaran figih tersebut, siswa tidak
termotivasi, siswa tidak tertarik, model pembelajaran yang monoton
yang membuat siswa jenuh, sehingga model pembelajaran tersebut
belum mencapai tujuan yang diinginkan. Sehingga peneliti mengajukan
model pembelajaran yang menarik, yang membuat siswa termotivasi
lagi dalam belajar dan dari hasil pembelajarannya dapat meningkatkan
prestasi karena metode atau strategi yang guru gunakan membuat siswa
motivasinya tumbuh dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Maka dari pemaparan di atas, kita berharap ada perubahan
dalam belajar, hal ini menuntut perubahan-perubahan dalam
pengorganisasian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar-
mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses
belajar mengajar.

Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar,
bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi
belajar mengajar yang afektif sehingga memungkinkan proses
belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai.
Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut mampu mengelola
proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa



sehingga 1a mampu belajar karena memang siswalah subjek utama
dalam belajar.’

Model Pembelajaran Student Team Achievement Division
(STAD) merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana dan merupakan model yang paling baik untuk
permulaan bagi para guru. STAD dapat diartikan sebagai salah satu
rangkaian tekhnik pengajaran yang dikembangkan.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat memerhatikan
kelompok yang beragam. “Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan
kerja sama yang baik di antara berbagai peserta didik dalam rangka
membangun saling percaya dan saling mendukung.”*

Tujuan dan manfaat pembelajaran kooperatif ini bahwa siswa
bekerja sama untuk belajar dan bertanggung jawab pada kemajuan
temannya. Sebagai tambahan belajar kooperatif menekankan pada
tujuan dan kesuksesan kelompok,yang hanya dapat dicapai jika semua
anggota kelompok mencapai tujuan atau penguasaan materi.

Tujuan pokok belajar kooperatif ialah memaksimalkan belajar
siswa untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik
secara individu maupun kelompok. Karena siswa bekerja dalam satu
tim, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara
para siswa dan berbagai latar belakang etnis dan kemampuan,
mengembangkan keterampilan proses kelompok dan pemecahan
masalah.’

Adapun kelemahan dari model pembelajaran Student Team

Achievement Division adalah siswa memiliki dua bentuk tanggung

3 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2010),h.21

* Imas Kurningsih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, ( Kata
Pena, 2015), h.22.

> Trianto Ibnu Badar Al-Tabani, Mendesain Model Pembeajaran Inovatif,
Progresif dan Kontekstual, (Jakarta: Prenadamedia Group,2014),h. 1009.



jawab belajar, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama
anggota kelompok untuk belajar dan siswa saling membelajarkan
sesama siswa lainnya atau pembelajaran oleh rekan sebaya yang lebih
efektif dari pada pembelajaran oleh guru.

Adapun kelebihan dari model pembelajaran student team
achievement division ini adalah Peserta didik bekerja sama dalam
mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok,
peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama, interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan
sendirinya siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungan
(kelompok), mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya
dan dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan
materi yang ada.

Salah satu cara belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) ini peserta didik diharuskan aktif dan bekerja sama dalam
mengkuti proses pembelajaran. Karena belajar itu sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu
bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap.®

Dari penjelasan diatas model pembelajaran student team

achievement division (STAD), dapat membuat proses pembelajaran
yang menarik sehingga diharapkan penerapan model pembelajaran ini
dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pembelajaran

kooperatif pada tipe Student Team Achievement Division (STAD,

merupakan metode pembelajaran yang melatih siswa untuk bekerja

 Ahmad Susanto, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,1990),h.22.



sama antar siswa serta dapat menumbuhkan tanggung jawab antar
siswa. Dari uraian diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang “
PENGARUH IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOLABORASI BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN FIQIH” ( Survey di MA Ulumul
Qur’an Kota Serang).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan penelitian diantaranya:

1. Saat proses kegiatan belajar mengajar, guru belum bisa
menciptakan suasana belajar yang optimal seperti siswa
masih sibuk dengan kegiatan masing-masing.

2. Ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan guru saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung seperti siswa ada
yang mengantuk, bermain HP dan ada yang mengobrol
dengan temannya, akan tetapi guru tersebut tidak menegur
siswa yang sedang sibuk dengan urusan masing-masing.

3. Ketika pendidik menjelaskan materi mereka tidak
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh pendidik,
peserta didik sibuk dengan hal-hal yang tidak berkaitan
dengan pembelajaran.

4. Beberapa peserta didik berbicara dengan teman sebangku
bahkan bermain, serta mengerjakan tugas mata pelajaran

lain.



5. Selain itu pendidik juga jarang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berdiskusi dalam kelompok
sehingga interaksi antara peserta didik dalam pembelajaran
masih kurang terlaksana dengan baik.

6. Pada saat pendidik memberi soal latihan, mereka tidak dapat
menyelesaikannya karena tidak mengerti cara penyelesaian

soal sehingga mereka menyalin jawaban dari temannya.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dikemukakan di
atas, agar masalah dapat dibahas dengan jelas dan tidak meluas, maka
yang menjadi batasan masalah untuk melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Subject yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X di MA Ulumul Qur’an Kota Serang.

2. Metode pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode pembelajaran Student team achievement
division (STAD) yang terdiri dari tahap-tahap kegiatannya
meliputi, siswa dituntut agar selalu bekerja sama dengan

yang lainnya dalam mata pelajaran fiqih.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran student team
achievement division (STAD) dalam pembelajaran fiqih di
MA Ulumul Qur’an?



2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran student team
achievement  division (STAD) untuk meningkatkan

kemampuan kolaborasi belajar siswa?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran student
team achievement division (STAD) dalam pembelajaran figih
di MA Ulumul Qur’an.
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran student
team achievement division (STAD) untuk meningkatkan

kemampuan kolaborasi belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitin ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi guru, dapat memberikan masukan bagi guru dan dipakai
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran di kelas
untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, dapat memberi pengalaman baru bagi siswa dan
diharapkan kemampuan kolaborasi belajar siswa dapat
meningkat.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat
sebagai informasi dalam rangka upaya perbaikan dan
peningkatan mutu pembelajaran figih.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
pengetahuan yang bermanfaat dan menambah wawasan
peneliti serta dapat lebih mudah memahami tugas berat yang

diemban seorang guru.



5. Bagi pembaca khususnya mahasiswa, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu kajian yang

menarik dan perlu diteliti lebih lanjut.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini penulis membagi
pembahasan menjadi beberapa bab yang diuraikan dalam sistematika
pembahasan,sebagai berikut:
Bab Pertama : Pendahuluan yaitu meliputi, Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Sistematika Pembahasan.
Bab Kedua :Tinjauan Pustaka meliputi 1). Kajian Teoritis
meliputi, A. Pengertian Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division, Tujuan Model
Pembelajaran Student Team Achievement Division,
Langkah-langkah Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division, Kelebihan Model
Pembelajaran Student Team Achievement Division,
Kekurangan Model Pembelajaran Student Team
Achievement  Division,  Faktor-faktor =~ yang
mempengaruhi implementasi Model Pembelajaran
Student Team Achievement Division B. Kemampuan
Kolaborasi Belajar Siswa, Pengertian Kemampuan
Kolaborasi Belajar Siswa,Tujuan Kemampuan
Kolaborasi  Belajar  Siswa, Langkah-langkah

Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa, Ciri-ciri
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Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa, Macam-
macam Kemampuan Kolaborasi Belajar Siswa,
Karakteristik dalam Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa, Kelebihan dan Kekurangan Kemampuan
Kolaborasi Belajar Siswa, Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa, Kriteria Kemampuan Kolaborasi Belajar
Siswa, C. Mata Pelajaran Fiqih, Pengertian
Pembelajaran Fiqih, Tujuan Pembelajaran Fiqih,
Manfaat Pembelajaran Fiqih, Fungsi Pembelajaran
Fiqih, Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih. 2).
Penelitian Terdahulu, 3). Kerangka Berpikir, 4).

Pengajuan Hipotesis.

Bab Ketiga : Tentang Metodologi Penelitian, meliputi, Waktu dan

Bab Keempat

Bab Kelima

Tempat Penelitian, Metode Penelitian, Populasi dan
Sampel, Variabel Penelitian, Instrumen dan Tekhnik
Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data,
Hipotesis Statistik.

Deskripsi Data, Uji Persyaratan Analisis, Uji

Hipotesis, Pembahasan.

: Penutup meliputi, Kesimpulan dan Saran-saran.



